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ABSTRAK

Kehidupan yang modern disertai gaya hidup efisien dan praktis
berpengaruh pada tingkah laku, lingkungan dan pemilihan hunian. Salah satu
hunian modern adalah apartemen. Bentuk gedung vertikal dari apartemen
merupakan hasil dari keterbatasan lahan sehingga masyarakat yang tinggal di
apartemen diharuskan untuk selalu naik dan turun lantai menggunakan lift
maupun tangga. Hunian yang terbatas dan memiliki akses jalan sulit menjadi
kendala dalam menentukan furnitur bagi masyarakat yang tinggal di apartemen.
Dimensi ruangan di apartemen terbatas dan tidak bisa di perluas, maka furnitur
diupayakan bersifat ringkas, mudah dibawa dan tidak terlalu memakan banyak
ruang. Penataanya juga harus diperhatikan agar tidak memakan banyak tempat
juga memotong ruang gerak untuk penghuni apartemen. Pemilihan furnitur
fleksibiltas, aksesibilitas dan ergonomi merupakan aspek yang diperlukan untuk
ruangan di apartemen. Meningkatnya kebutuhan ini, juga berdampak terkikisnya
sumber daya alam yang tidak diiringi dengan pelestarian kembali. Hal tersebut
menimbulkan berbagai istilah ramah lingkungan, salah satunya adalah green
design. Hal tersebut mengarah dan menjadi dasar berkembangnya istilah desain
dengan sistem flat-pack dengan menggunakan material eco-friendly.

Kata Kunci : Flat-pack, Green design, Apartemen, Fleksibilitas, Aksesibilitas,
Ergonomi
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ABSTRACT

An efficient way of living with practical lifestyle of a modern life affects
human’s behavior, environment, and their choice of dwelling. One of the most
modern place to stay are apartments. The vertical form of the apartment building
is caused by land limitations, so that people who live in apartments are required
to always go up and down the floor using elevator or stairs. Limited place and the
difficulty of accessing roads are obstacles in determining the right furniture for
people who lives in apartments. The dimensions of apartment’s rooms are limited
and can not be expanded, therefore furnitures are strived to be concise, easy to
carry, and do not take up too much space in the room. The arrangement must also
be well considered so that it does not take up a lot of space nor cuts the residents’
latitude of the apartment. The choice of furniture’s flexibility, accessibility, and
ergonomics are aspects that are needed for a room in an apartment. As these
needs increased, it also has an impact on the erosion of natural resources which
is not accompanied by re-conservation. Therefore, various terms for
environmentally friendly design rises, one of which is called green design. This
leads as well as becoming the base for the development of design with a flat-pack
system using eco-friendly materials.

Keywords : Flat-pack, Green design, Apartment, Flexibility, Accessibility,
Ergonomics
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Apartemen dijadikan tempat tinggal masyarakat layaknya rumah bagi
masyarakat yang ada di perkotaan. Tingginya kebutuhan masyarakat akan
tempat tinggal yang tidak sebanding dengan keterbatasan lahan di kota besar.
Sehingga bentuk apartemen dibangun di suatu lingkungan secara fungsional
dengan arah vertikal dan horizontal. Bentuk vertikal keatas membuat
bangunan ini dapat menampung banyak penghuni untuk tinggal di dalamnya.
Setiap unit hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama, tanah bersama
dan benda bersama seperti fasilitas umum. Apartemen merupakan salah satu
jenis hunian yang diminati oleh masyarakat terutama yang tinggal di kota-
kota besar. Jika dahulu rumah biasa dan rumah kompleks menjadi pilihan
tempat tinggal, kini cenderung sedikit demi sedikit mulai bergeser memilih
apartemen.

Perkembangan kota yang berjalan sejajar dengan makin lajunya
pertambahan penduduk kota dan kegiatannya. Hal ini menimbulkan
berkembangnya permukiman di perkotaan yang kian pelik menyebabkan
munculnya apartemen yang menjadi kebutuhan sosial masyarakat. Oleh sebab
itulah, gaya hidup di kota besar menuntut untuk memiliki tempat tinggal yang
praktis dan dinamis, dimana pola hidup mereka banyak diluar hunian dengan
pekerjaan profesi masing-masing. Gaya hidup di kota besar juga berpengaruh
terhadap segmentasi pasar untuk memenuhi kebutuhan produk bagi
masyarakat di kota besar. Segmentasi pasar yang ada di kota adalah tindakan
suatu pasar menjadi kelompok-kelompok pembeli yang berbeda yang
mungkin membutuhkan produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan yang
ada di kota. Segmentasi merupakan proses mengelompokkan pasar yang ke
dalam satu kelompok yang memiliki karakteristik dan kebutuhan yang sama
(Kasali, 1998). Segmentasi dapat dikelompokkan berdasarkan demografis,
geografis dan psikografis.



Segmentasi demografis berupa jenis kelamin, umur, pekerjaan,
pendapatan, pendidikan, agama, dan ras. Segmentasi demografis di kota besar
biasanya memiliki tingkat kebutuhan yang tinggi terutama karena di kota
besar aspek umur dan perkerjaan menjadi salah aspek yang terbesar di kota
besar. Sebuah perusahaan di segmentasi geografis harus menentukan untuk
beroperasi dalam satu atau beberapa wilayah geografis ini, atau beroperasi di
semua wilayah, tetapi lebih memperhatikan perbedaan kebutuhan dan
keinginan yang dijumpai. Segmentasi psikografis adalah membagi pembeli
menjadi kelompok berbeda berdasarkan pada karakteristik sosial, gaya hidup,
atau kepribadian. Dalam segmentasi psikografis perusahaan harus bisa
menentukan pembeli berdasarkan karakter sosial, gaya hidup dan kepribadian
setiap orang yang ada di kota besar. Setiap orang yang ada di kelompok
demografik yang sama, dapat mempunyai ciri psikografik yang berbeda
(Kotler dan Amstrong, 1997).

Meningkatnya kebutuhan masyarakat juga berpengaruh terhadap
ketersediaan sumber daya alam termasuk pemakaian kayu sebagai material
furnitur. Saat ini banyak isu-isu lingkungan seperti global warming, efek
rumah kaca. Menurut Diana Nurhayati (2020: 40) sekitar 60% dari bencana
alam tersebut ialah bencana alam akibat kejadian iklim ekstrim seperti banjir,
kekeringan, kebakaran hutan, badai, tanah longsor, gelombang pasang tinggi
dan meledaknya penyakit. Meningkatnya kebutuhan ini, juga berdampak
terkikisnya sumber daya alam yang tidak diiringi dengan pelestarian kembali.
Hal tersebut berpengaruh dalam pemilihan material produk yang ramah
lingkungan, salah satunya adalah green design. Pengertian green design
adalah perspektif yang menempatkan kesehatan, keamanan, dan kesejahteraan
manusia sebagai dasar dan perhatian utama dalam keputusan desain. Dalam
merancang green design bisa mencakup dalam hal pemilihan material
termasuk kayu.

Makin tingginya pemakaian kayu terutama untuk furnitur memberi
kontribusi bagi penebangan hutan, sehingga penggunaan bahan kayu semakin
tinggi dan menyebabkan penebangan hutan tropis Indonesia maka pemerintah

juga mengeluarkan regulasi penebangan hutan serta dibatasi. Reclaimed wood



atau reklamasi pemakaian kayu menjadi alternatif untuk permasalahan
kelangkaan kayu terutama jati. Reclaimed wood adalah penggunaan benda
yang memakai material kayu sehingga dahulunya telah dipergunakan dengan
bentuk dan fungsinya, kemudian dapat diubah bentuknya bahkan fungsinya.
Kegiatan reklamasi kayu bisa diartikan dengan kegiatan daur ulang atau
recycle, tetapi daur ulang dapat pula dengan menekan pengunaan kayu serta
memakai material kayu dengan maksimal. Banyak industri furnitur di
indonesia memakai jenis kayu reklamasi dan pasar utama dari produk ini
adalah pasar Eropa. Banyak masyarakat di eropa yang menggemari jenis
furnitur dari reclaimed wood, karena bentuk dan model furnitur memiliki
karakteristik bentuk yang unik.

Pemilihan furnitur dengan material yang mereka pilih karena itu perlu
pertimbangan dengan gaya hidup yang telah berubah. Bentuk gedung vertikal,
masyarakat urban yang tinggal di apartemen diharuskan untuk selalu naik dan
turun lantai menggunakan lift maupun tangga. Hal ini bisa mempengaruhi
pemilihan furnitur dalam ruangan karena perlunya ergonomi, flexibility dan
accsessibility. Sehingga diperlukannya furnitur yang mudah dibawa dan
mudah dibongkar pasang tanpa mengurangi aspek-aspek furnitur tersebut.
Pengertian ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari interaksi antar
manusia dengan kemampuan kapasitas kerjanya, alat kerja, dan lingkungan
kerja agar sesuai diantaranya sehingga tercapai efisiensi produktivitas kerja.

Dalam proses mendesain harus memperhatikan kaidah pengukuran
anthropometri untuk memastikan kesesuaian kaidah ergonomi. Penerapan
ergonomi yang sesuai kaidah perancangan furnitur bukan saja agar bisa
membuat desain yang fungsional, tetapi juga menghasilkan rancangan
furnitur yang nyaman, aman dan sehat. Dimensi ruangan di apartemen sangat
terbatas dan tidak bisa di perluas, maka furnitur diupayakan bersifat ringkas,
mudah dibawa dan tidak terlalu memakan banyak ruang. Penataannya juga
harus diperhatikan agar tidak memakan banyak tempat juga memotong ruang
gerak untuk penghuni apartemen. Furnitur mudah dipindah-pindah dan lebih

efisien pada ruangan yang berdimensi kecil.



Pemilihan furnitur ini dipilih agar dapat lebih banyak dimuat, dari segi
struktur furnitur, dimensi, dan bentuknya. Hal tersebut mengarah dan menjadi
dasar berkembangnya istilah desain flat-pack. Pembuatan furnitur flat-pack
yaitu kemasan yang mudah dibawa oleh konsumen, produk yang lebih praktis,
mudah dirakit. Fleksibilitas dalam penyusunan dan merangkai produk adalah
strategi desain dimana produk dibagi menjadi beberapa komponen yang
membentuk fungsi produk, sehingga produk dapat dibuat variasinya dengan
mudah (Andersson dan Warell, 2015). Perancangan furnitur dengan konsep
flat-pack bermaterial kayu jati lawas dari bahan joglo. Furnitur ini ditujukan
bagi kalangan masyarakat urban yang tinggal di apartemen tingkat menengah

keatas khususnya yang tinggal di lantai 3 ke atas.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana rancangan furnitur yang lebih efisien dengan sistem flat-pack
bagi masyarakat urban yang tinggal di apartemen ?
2. Bagaimana rancangan furnitur yang sesuai dengan kaidah desain pada
ruang tidur apartemen ?
3. Bagaimana rancangan furnitur ruang tidur pada apartemen dengan

material jati lawas ?

Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
pelebaran pokok masalah agar perancangan lebih terarah dan memudahkan
dalam pembahasan sehingga tujuan perancangan akan tercapai. Beberapa
batasan masalah dalam perancangan ini adalah sebagai berikut:
1. Perancangan furnitur menggunakan material kayu jati lawas dengan

sistem flat-pack.

2. Perancangan furnitur dengan dimensi yang sesuai pada ruang tidur

apartemen.



D. Tujuan dan Manfaat

Tujuan perancangan ini adalah sebagai berikut :

1.

Mendapatkan rancangan furnitur yang lebih efisien dengan sistem flat-
pack bagi masyarakat urban yang tinggal di apartemen.

Mendapatkan rancangan furnitur yang sesuai dengan kaidah desain pada
ruang tidur apartemen.

Mendapatkan rancangan furnitur ruang tidur pada apartemen dengan

material jati lawas

Manfaat perancangan ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Penulis

a. Dapat dijadikan sebagai referensi penulis tentang bentuk rancangan
furnitur.

b. Dapat dijadikan sebagai referensi penulis tentang merancang furnitur
yang mudah dibawa dengan konsep flat-pack.

c. Dapat dijadikan sebagai referensi penulis tentang dimensi furnitur
ruangan di apartemen.

Bagi Institusi

a. Sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan riset
mengenai bentuk furnitur flat-pack.

b. Sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan riset
mengenai sistem flat-pack pada furnitur.

Bagi Masyarakat

a. Memperkenalkan kepada masyarakat, khususnya yang tinggal di
apartemen.

b. Memperkenalkan kepada masyarakat tentang bentuk furnitur yang
berkonsep flat-pack.

c. Memperkenalkan kepada masyarakat tentang furnitur dengan

bermaterialkan kayu jati lawas.



